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ABSTRAK 

Mahfuzhah Hijjati. Persepsi Kepala Kantor Urusan Agama Di Kota Banjarbaru 

Terhadap Kartu Keluarga Bagi Perkawinan Tidak Tercatat, Skripsi, 

Pembimbing Dra. Hj. Fauziah Hayati, M.H.I., pada Program Studi Hukum 

Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

 Kata Kunci : Persepsi, KUA, Kartu Keluarga, Perkawinan Tidak Tercatat 

Pernikahan di bawah tangan menjadi salah satu problem pernikahan karena 

tidak memiliki kekuatan hukum akibat tidak mempunyai akta otentik sebagai bukti 

sahnya pernikahan, sehingga berpotensi menimbulkan persoalan di masa depan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penerapan kebijakan pemberlakuan Surat 

Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak (SPTJM) oleh pasangan nikah siri untuk 

pengurusan administrasi kependudukan, seperti penerbitan kartu keluarga di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banjarbaru. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui persepsi Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) di Kota Banjarbaru 

terhadap penerbitan kartu keluarga  bagi pasangan dengan status perkawinan tidak 

tercatat dan juga mengetahui alasan yang mendasari persepsi Kepala Kantor Urusan 

Agama (KUA) di Kota Banjarbaru terkait penerbitan kartu keluarga perkawinan 

tidak tercatat menggunakan Surat Pernyataan Pertanggungjawaban Mutlak. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Untuk pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara dan dokumentasi kepada lima Kepala KUA di Kota Banjarbaru. Setelah 

data nya terkumpul selanjutnya diolah melalui proses editing, coding, constructing, 

serta dianalisis dengan menggunakan teknik deskriftif.  

Hasil wawancara penulis dengan informan menunjukkan perbedaan pendapat 

diantara lima Kepala KUA yang ada di Kota Banjarbaru terhadap Kartu Keluarga 

bagi perkawinan tidak tercatat. Ada empat yang menyatakan kesetujuannya dan satu 

yang menyatakan keberatan. Alasan yang mendasari dari Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 2 Ayat (2), PMA Nomor 20 Tahun 2019, serta 

Pasal 6 KHI. Penulis menyatakan setuju bahwa SPTJM memiliki peran sebagai solusi 

alternatif sementara yang sejalan dengan prinsip Maqashid Syariah yaitu 

mempermudah masyarakat dalam memperoleh hak administrasi kependudukannya 

dalam menerbitkan kartu keluarga guna mendukung kelancaran berbagai kebutuhan 

administratif dan akses layanan sosial dengan tetap memperhatikan keabsahan data 

dan pencatatan perkawinan sesuai ketentuan berlaku. 
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MOTO 

Tuntaskan apa yang sudah dimulai, jangan berhenti sebelum berhasil 

 

يُسْرًاََّّالْعُسْرَََِّّّمَعََََّّّإِن َّ,ََََّّّّيُسْرًاَََّّّالْعُسْرَََِّّّمَعََََّّّفإَِن َّ  
"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 
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PERSEMBAHAN 

Dengan mengucapkan rasa syukur yang mendalam kepada Allah Swt. atas 

segala nikmat yang sangat luar biasa, yang telah memberikan saya kekuatan dan 

membekali saya dengan ilmu pengetahuan  serta kemudahan yang Engkau berikan 

hingga akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat serta salam senantiasa 

tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad Saw.. 

Bismillahirrahmanirrahim dengan segala kerendahan hati dan rasa hormat 

serta ucapan terima kasih yang tak terhingga, saya persembahkan karya sederhana 

ini kepada orang-orang yang sangat istimewa dan saya cintai.  

1. Kedua orang tua tercinta saya, Bapak Syahrin dan Ibu Rusmia Zaitun. Mereka 

kekuatan utama saya untuk dapat bertahan sampai titik ini dari segala proses 

perkuliahan yang dijalani. Ribuan terima kasih saya ucapkan atas segala bentuk 

cinta, kasih sayang, dukungan baik moril maupun materil serta senantiasa 

mendoakan saya tanpa henti. Semoga selalu sehat dan selalu dalam lindungan-

Nya. 

2. Kepada kakaku Riska Azmiati, kaka penyayang yang selalu support saya dalam 

situasi apapun. Terima kasih banyak yang tak terhingga atas segala dukungan 

dan kekuatan yang diberikan dalam menyelesaikan pendidikan ini. 

3. Terima kasih banyak kepada teman-temanku di “kamanakan marina” selalu 

memberikan bahu, memberikan dorongan kepada saya dan selalu menjadi 

pendengar yang baik. Serta teman-teman terdekat dan tersayangku yang tidak 
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bisa disebutkan satu persatu terima kasih telah menemani dan saling 

memberikan support penuh kepada saya.  

4. Terakhir, saya berikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada diri saya 

sendiri yang telah bertahan dan berjuang sejauh ini. Mampu berusaha 

semaksimal mungkin walaupun dihantui dengan rasa ketakutan dan keraguan. 
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yang besar. Semoga ini menjadi awal yang indah menuju mimpi yang besar. 

Aamin ya rabbal ‘alamin. 

 



 

xii 
  

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (ال ج  (الر    al-rijâl bukan ar-rijâl, انال)  يو   al-dîwân bukan (د  

ad-dîwân . 
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Syidah: Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يِـ ِ  Ai a dan i 

وِـ ِ  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas ب ا

 î  i dengan topi di atas ب ي

 û u dengan topi di atas ب وِ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurufِ

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةوالضر ) tidak ditulis al-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 
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tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf 

/t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ه .1   Tharîqah ط ر 

ع ة .2 ام  يَّةِ الْج  سلام  الإ   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah  

حْد ة .3 وْد و  ج  الْو   Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْت اذ ِ ِالْلأِ   dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب 

الْْ جْرِ  ث ب تِ   tsabata al-ajru 

كة ر  يَّة الْح  الْع صْر    al-harakah al-‘ashriyyah 

د ِ إ لاَّالله لا إ ل ه ِ أ نَِّ أ شْه   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

وْلا نِ  ل كِ م  ل حِ م  الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

ك مِ  اِللهِي ؤْث ر   yu’tsirukum Allâh 

ظ اه ر الْع قْل يَّة الْم    al-mazhâhir al-‘aqliyyah  

بِ  سْت طْلا ِ ح  عِالإ   hub al-istithlâ’ 

ادَّة صْن وْع ة الْم  نِ  الْم  ي وِ  م  انِالْح   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

الْع يْنِ  ط رْفِ   tharf al-‘ayni 

ة س اه م   al-musâhamah, man salaka tharîqan الْم 

نِْ يْقًاِ س ل كِ  م  ط ر   man salaka tharîqan 
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